
AUDIT KASUS BANK CENTURY: Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Hadi Purnomo (kiri) menyerahkan hasil 
audit kasus Bank Century kepada Ketua DPR Marzuki Alie, yang didampingi Wakil Ketua DPR Priyo Budi 
Santoso dan Pramono Anung (kanan) di kompleks parlemen, Jakarta, kemarin.

NURULIA JUWITA SARI

PENANGANAN mega-
skandal Century anti-
klimaks. Proses politik 
di DPR berhasil mem-

buka satu per satu borok pe-
ngu curan dana negara sebesar 
Rp6,7 triliun ke Bank Century. 
Akan tetapi, hasil audit forensik 
malah menggiring kasus itu 
masuk lagi ke kotak pandora.

Itulah sebabnya, Ketua Fraksi 
PDIP DPR Tjahjo Kumolo me-
nyebut hasil audit forensik itu 
jauh dari harapan. “Tekanan 
kekuasaan berhasil mereduksi 
audit forensik tersebut,” ujar 
Tjahjo.

Hasil audit forensik itu dise-
rahkan Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK) kepada DPR, 
kemarin. BPK menyodorkan 13 
temuan menyangkut berbagai 
aspek plus dua fakta penting 
(lihat grafi k). Wakil Ketua DPR 
Pramono Anung dan Priyo Bu di 
Santoso kompak menyebut hasil 
audit itu jauh dari memuas-
kan.

Meski demikian, lanjut Pra-
mono, ada clue untuk bisa dila-
kukan pendalaman lebih lanjut 
oleh aparat penegak hukum 
ter kait dengan temuan BPK 
yang mengarah kepada kelom-
pok, yayasan, perusahaan, dan 
beberapa nama direksi Bank 
Indonesia (BI).

Pramono tidak puas atas au-

dit forensik BPK karena hasilnya 
tidak mengungkap secara detail 
aliran dana yang mengarah ke 
beberapa pihak yang selama 
ini diduga terlibat dalam kasus 
tersebut. Apalagi, DPR sudah 
memvonis bersalah sejumlah 
pembesar, termasuk Wakil Pre-
siden Boediono dan mantan 
Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati. Hasil audit forensik 
sama sekali tidak menjawab 
apakah benar ada aliran dana 
untuk partai politik dan calon 
presiden tertentu.

Ketua BPK Hadi Purnomo 
berkilah bahwa audit forensik 
hanya lanjutan. “Ini hanya 
me nyangkut aliran dananya.” 
Hadi menjelaskan aliran dana 
berbeda dengan kebijakan bail-
out Century yang dicetuskan Sri 
Mulyani yang dahulu menjabat 
Menkeu dan Boediono yang 
kala itu menjadi Gubernur BI.

Tidak wajar
Hasil audit forensik itu meng-

ungkap transaksi tidak wajar 
yang menyangkut anggota 
DPR. Disebutkan bahwa ada 
alir an dana mengalir ke sese-
o rang berinisial ZEM sebesar 
US$392 ribu.

Ketua Komisi XI DPR dari 
Fraksi PDIP Zederick Emir 
Moeis mengaku dirinya hanya 
menjadi korban dalam kasus 
Century. “Saya itu korban. Saya 
investasi dana di situ, yang 

malah sampai sekarang masih 
enggak tentu beritanya. Saya 
ini senasib dengan nasabah 
Antaboga,” tukasnya.

Seorang lagi berinisial HEW, 
yang diduga anggota DPR dari 
Fraksi Partai Demokrat. Akan 
tetapi, Wakil Ketua Dewan Pem-
bina Partai Demokrat Marzuki 
Alie tidak yakin ipar Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono, 
Hartanto Edhie Wibowo, ter-
sangkut aliran dana Century. 
Itulah sebabnya Marzuki akan 
meminta klarifi kasi untuk mem-
perjelas hal tersebut. “Saya akan 
tanya ke BPK itu singkatan 

(HEW) siapa?”
Dalam laporan itu juga dise-

butkan ada aliran dana ke PT 
MNP (Media Nusa Pradana) 
yang menerbitkan koran Jurnal 
Nasional (Jurnas). Anggota Fraksi 
Partai Demokrat Ramadhan Po-
han, mantan Pemimpin Redaksi 
Jurnas, menyatakan tidak tahu 
perihal aliran dana Rp100 miliar 
dari BS itu.(WR/X-3)

nurulia@mediaindonesia.com

KETUA Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) Abraham Samad 
berjanji tidak akan memetieskan 
berbagai kasus yang sudah 
menjadi perhatian publik, ter-
masuk kasus Hambalang yang 
saat ini tengah didalami. “Tidak 
akan dipetieskan,” tukasnya di 
Jakarta, kemarin.

Karena itu, lanjutnya, konsen-
trasi lima pemimpin KPK saat 
ini ialah pada bi-
dang penindak-
an. Dalam kasus 
Hambalang, bila 
nanti KPK su-
dah mendapat 
dua alat bukti 
saja dari mereka 
y a n g  d i d u g a 
terlibat, status 
mereka akan di-
tingkatkan menjadi tersangka. 

Abraham menegaskan KPK 
bertekad menyelesaikan kasus-
kasus yang belum tuntas dari 
kepengurusan sebelumnya. Ter-
masuk kasus laboratorium per-
guruan tinggi di Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

Terdakwa kasus suap Wisma 
Atlet Muhammad Nazarud-
din menyatakan seharusnya 
KPK sudah menjadikan Ketua 
Umum Partai Demokrat(PD) 
Anas Urbaningrum dan Ketua 
DPP PD Angelina Sondakh se-
bagai tersangka.

“Soal Anas sudah saya sam-
pai kan di dalam (dalam peme-
riksaan). Tinggal KPK yang 
me nindaklanjuti. Sebenarnya 

kalau dari bukti-bukti, Anas 
dan Angie sudah layak jadi 
ter sangka,” ujar Nazaruddin 
seusai diperiksa di Gedung 
KPK, Jakarta, kema rin. 

Pemeriksaan itu yang kedua 
kalinya. Sehari sebelumnya 
(22/12), Nazaruddin menuding 
Anas terlibat dalam berbagai 
proyek, mulai dari Hambalang, 
pembangunan gedung pajak, 

hingga ker ja 
sama dengan 
PT Adhi Karya 
dalam proyek 
PLN (Media In-
donesia, 23/12). 

Bahkan, ke-
ma rin, Naza-
rud din menu-
d i n g  K e t u a 
Fraksi PD Jafar 

Hafsah dan Sekretaris Fraksi 
PD Saan Mustofa juga terlibat 
dalam kasusnya. “Ya, terlibat. 
Nanti pendalamannya uang 
Saan terima di mana, Djafar Haf-
sah terima di mana,” ujarnya.

Mantan Bendahara Umum 
PD itu menampik tudingan 
mantan stafnya, Nuril, yang me-
nyebutkan bahwa Nazaruddin 
berbohong dan sedang mem-
buat skenario menyudutkan 
Anas. “Tidak usah ditanggapi. 
Nuril itu kurir,” ujarnya.

Sebelumnya, dalam pesan 
singkat ke Media Indonesia, Nuril 
mengatakan serangan-serangan 
yang disampaikan Nazaruddin 
ke Anas merupakan rekayasa. 
(*/Wta/X-5)
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7 Tahun
Terpisah
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TIDAK TERBIT

SEHUBUNGAN dengan Hari Raya Natal yang me rupakan hari 
libur nasional, Media Indonesia tidak terbit pada Minggu, 25 
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LEMBARAN almanak 2011 segera berakhir dan ber-
salin dengan 2012. Banyak yang sudah dicapai dalam 
rentang 365 hari silam, tetapi tidak sedikit yang 
mem buat kita menghela napas panjang, pesimistis 
bahkan waswas.

Salah satu yang merisaukan kita selama tahun ini 
ialah kekerasan yang seakan menaburi segenap pen-
juru Tanah Air. Seolah tidak ada lagi tempat damai 
di negeri ini.

Ada penembakan misterius di Papua serta pem ban-
taian keji di Mesuji, Lampung dan Sumatra Se la tan. 
Ada pembakaran kantor dinas dan rumah pribadi 
gubernur serta perusakan rumah-rumah ibadah.

Di Gedung DPR tempat para wakil rakyat terhor-
mat, kekerasan juga terjadi. Kesantunan berpolitik 
kian pupus. Yang muncul ialah perang kata-kata 
vulgar, menjurus ke caci maki yang menjijikkan.

Kekerasan juga dipertontonkan secara arogan 
oleh pejabat pemerintah. Mereka yang seharusnya 
menjadi contoh menjunjung hukum secara angkuh 
mengangkangi putusan pengadilan. Lihat saja Wali 
Kota Bogor Diani Boediarto yang tidak melaksana-
kan putusan Mahka-
mah Agung, dengan 
tetap melarang jemaat 
GKI Yasmin beribadah 
di gereja mereka.

Rakyat yang terimpit 
secara ekonomi me-
nyaksikan kekerasan 
demi kekerasan berlom-
ba muncul tanpa ne-
gara berdaya meredam 
itu. Para elite peme-
rin tahan hanya sibuk 
membangun citra dan 
rajin mematut diri.

K e k e r a s a n  y a n g 
mun cul di mana-mana ditiru secara sempurna oleh 
pelajar dan mahasiswa. Tengoklah di jalan-jalan u-
tama di kota-kota besar, para pelajar begitu mudah 
tawur. Mereka tidak lagi hanya mengantongi batu, 
tetapi membawa golok dan samurai dalam tas seko-
lah. Mereka tidak lagi sekadar berniat mencederai 
lawan, tetapi bernafsu membunuh. 

Juga di kampus-kampus, mahasiswa secara bru-
tal merusak ruang-ruang kuliah, menghancurkan 
perabotan laboratorium, dan mengobrak-abrik ruang 
praktikum hanya karena persoalan sepele. 

Negara dan pemerintah yang bertugas mencip-
takan kedamaian hanya berdiam diri. Akibatnya, 
rakyat menyelesaikan masalah dengan cara mereka 
sendiri, termasuk menggunakan kekerasan.

Kita prihatin karena pemerintah hanya menjadi 
penonton ketika kedamaian dicabik-cabik. Kita 
juga prihatin ketika rakyat lari tunggang langgang 
menghindari kekerasan untuk mencari kedamaian, 
pemerintah tidak berdaya memberi perlindungan.

Rakyat butuh negeri yang damai dengan pemimpin 
yang mengayomi. Bukan pemimpin yang hanya 
menonton ketika rakyat ditebas dan dibantai.

Negeri yang damai semestinya bukanlah sebuah 
impian. Para pemimpin diberi amanah mewujud-
kannya.

Silakan tanggapi
Editorial ini melalui:
mediaindonesia.com

Negeri 
yang damai 

semestinya bukanlah 
sebuah impian. 
Para pemimpin 
diberi amanah 
mewujudkannya.’’

EDITORIAL

Kedamaian
kian Hilang

BERPIKIR positif itu pen ting 
untuk menjadikan suasana 
hati menjadi nyaman, bahkan 
bagi balita sekalipun. 
Demikian simpulan peneliti 

dari Universitas Jacksonville, 
AS, Christi Bamford, setelah 
memimpin pengamatan ter-
hadap 90 balita atas hubungan 

pemikiran positif tersebut. 
Dalam penelitian itu, Bam-

ford dkk memberi enam cerita 
ilustrasi yang terdiri atas pengalaman yang positif, negatif, 
dan netral kepada para balita. 

Hasilnya para balita itu ternyata bisa memprediksi pe-
rasaan seseorang akan lebih baik setelah mencoba berpikir 
secara positif daripada saat berpikir negatif. (Livescience/
DK/X-5)

Pikiran Positif 
dan Suasana Hati

PAUSE

Marzuki Alie tidak yakin ipar Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono tersangkut aliran 
dana Century.

Kirimkan tanggapan Anda
atas berita ini melalui e-mail:

interupsi@mediaindonesia.com
atau mediaindonesia.com 

Facebook: 
Harian Umum Media Indonesia

Twitter: @MIdotcom

Kalau dari bukti-
bukti, Anas dan 

Anggie sudah layak jadi 
ter sangka.’’

Nazaruddin
Terdakwa kasus Wisma Atlet

BELUM MULAI 
SUDAH CATAT KERUGIAN
Pemangkasan jumlah 
pertandingan per tim hingga 16 
pertandingan merugikan pemilik 
dan pemain sekitar US$400 juta 
(sekitar Rp3,6 triliun).

Fokus Olahraga, Hlm 22-23

TAS DOWA, SETELAH 
SUKSES DI NEW YORK 
Delia Murwihartini tak segera 
puas ketika tas rajutannya 
bertolak ke New York hingga 
Eropa. Ia merintis mereknya 
sendiri, Dowa, yang kini 
menjadi salah satu ikon Yogya.

Entrepreneur, Hlm 24

ISAK tangis pun pecah 
saat Yusniar, 35, dan 
Muhammad Yunus, 43, 

melihat anak mereka, Meri 
Yolanda, 15, di Kantor Desa 
Ujong Baroh, Kecamatan Johan 
Pahlawan, Aceh Barat, setelah 
tujuh tahun terpisah akibat 
tsunami pada 26 Desember 
2004 menghantam Kota 
Meulaboh, Aceh.

Pertemuan penuh haru itu 
terjadi pada Rabu (21/12). Saat 
itu Yusniar diminta datang 
ke kantor desa untuk melihat 
seorang gadis bernama 
Herawati yang diduga sebagai 
anaknya, Meri Yolanda. 

Yusniar pun datang ke 
kantor desa dan begitu melihat 
wajah serta beberapa tanda 
lahir yang terdapat di tubuh 
anaknya itu, Yusniar langsung 
mengenali anaknya. 

“Saya masih ingat betul ada 
bekas luka dan tahi lalat di 
tangannya. Saya juga kenali 
dia dari bentuk lehernya. 
Saya sangat senang, akhirnya 
Allah mempertemukan kami 
kembali,” kata Yusniar.

Sebelum dibawa ke 
Kantor Desa Ujong Baroh, 
Herawati atau Meri Yolanda 
ditemukan duduk termenung 
di sebuah warung kopi di 

kawasan Simpang Pelor, Kota 
Meulaboh.

Warga yang awalnya 
mengira anak itu sebagai 
pengemis mencoba 
menanyakan asal usul gadis 
belia itu. Herawati hanya 
dapat menyebutkan nama 
kakeknya, Ibrahim, warga 
Meulaboh. Oleh warga, ia 
langsung dibawa ke kantor 
desa.

Isak tangis keluarga Wati 
menggemparkan warga 
Kelurahan Ujong Baroh.

Masyarakat berbondong-
bondong untuk melihat 
Herawati. Setelah tujuh tahun 
tak diketahui rimbanya, ia 
ternyata masih hidup. Ia 
melanglang buana karena 
tidak tahu pulang ke rumah.

Keluarga Yusniar mengaku 
sangat bahagia karena dapat 
kembali bertemu dengan putri 
kedua mereka itu. Namun, 
ia mengaku sedih ketika 

mendengar cerita anaknya 
yang dijadikan sebagai 
pengemis dari satu warung 
kopi ke warung kopi lain oleh 
orangtua asuhnya di Desa 
Kahju, Aceh Besar.

Herawati juga mengaku 
kerap mendapatkan pukulan 
dari orangtua angkatnya jika 
dia tidak dapat memberikan 
sejumlah uang kepada ibu 
asuhnya itu. 

Hingga kini masih terlihat 
lebam bekas pukulan di 
pinggangnya.

“Saya disuruh mencari 
sedekah oleh mamak angkat. 
Kadang-kadang saya harus 
mengemis sampai tengah 
malam,” kata Wati dalam 
bahasa Aceh.

Munurut Yusniar, nama 
asli anaknya Meri Yolanda. 
Namun, si ibu asuh itu 
mengganti namanya menjadi 
Herawati. (Hendra Saputra/
X-8)

BERKUMPUL LAGI: Meri Yolanda, 15, (kanan) didampingi ayahnya, M 
Yunus, berkumpul lagi bersama keluarga setelah terpisah selama 
tujuh tahun akibat tsunami di Meulaboh, Aceh, kemarin.

KPK Berjanji
tidak Petieskan 
Kasus Hambalang

SENO

MI/SUSANTO

MI/HENDRA SAPUTRA

MI/RULLY FIRDAUS



Tunggangan Politik
KASUS Century hanya tunggangan politik untuk cari 
muka jelang Pemilu 2014. Hanya buang waktu dan 
energi. Jika dibandingkan dengan maÞ a anggaran di 
DPR yang berkesinambungan, uang reses, calo ang-
garan, kegiatan anggota DPR yang dipelesetkan, dan 
studi banding yang ternyata pelesiran, itu semualah 
yang mesti dimintai pertanggungjawaban.

Chasim 

Tuntaskan
INI kali terakhir kasus Bank Century masuk agenda 
DPR. Kalau masih belum ada juga bukti, enggak perlu 
mengarang lagi. Namun, kalau ternyata ada bukti, 
jangan ragu meng-impeach pemerintah agar kasus ini 
tuntas. Jangan jadi debat kusir berkepanjangan. Saya 
sudah muak dan bosan. Uangnya toh tidak mungkin 
kembali lagi secara utuh.

Toty Ratnawaty

MANTAN Bendahara Umum Partai Demokrat 
Muhammad Nazaruddin lagi-lagi menyebut peran 
Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum 
dalam sejumlah proyek di luar kasus Wisma 
Atlet dan Hambalang saat diperiksa Komisi 
Pemberantasan Korupsi, Kamis (22/12). Inilah 
tanggapan pembaca atas berita utama yang 
diangkat redaksi edisi kemarin.

I N T E R U P S I

Butuh Keseriusan dan Ketegasan

Tidak Memberikan 
Apa-Apa untuk Rakyat

KPK Harus Berani Menindaklanjuti

HARI ini hasil audit forensik aliran dana Bank 
Century akan diserahkan Badan Pemeriksa 
Keuangan ke DPR. Audit forensik dilakukan untuk 
mengetahui lebih detail kemungkinan adanya 
penyalahgunaan, terutama dalam aliran dana 
bailout sebesar Rp6,7 triliun itu. Berikut tanggapan 
pembaca atas berita pada halaman 1 edisi kemarin.

PEMERINTAH harus segera mengedepankan fungsi 
kepemimpinan politik eksekutif dalam memimpin birokrasi 
Indonesia. Berikut tanggapan pembaca atas berita ‘Institusi 
Kuat, Demokrasi Sempurna’ pada halaman 3 edisi kemarin.
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Keharusan
HARUS.

Newsome Jo Pardede 

Korupsi
HIDUP korupsi.

‘Oswen Delhuerto Butarbutar 

Ayo Perang    
AYO perang, biar rakyat jadi penonton. 
Dalangnya siapa? Tugas aparat yang 
jujur untuk mencarinya. Kalau aparat 
mata duitan, kita keroyok saja biar mati 
sekalian.

‘abdun Dk 

Serius atau Tidak?
JANGAN hanya Anas, seret semua yang 
terlibat. Sebab kalau tidak sekarang, 
kapan lagi? Mari kita buktikan apakah 
serius atau tidak program pemberantasan 
korupsi di negara ini.

Haerudin Tea 

Begitu Saja
MALAS, kadung komentar yang bagus-
bagus, ternyata ending-nya begitu-begitu 
juga.

Inda Najah 

Tebang Pilih
NEGERI ini masih tebang pilih. Mana 
yang benar dan mana yang salah, yang 
pasti yang kuat berkuasa.

Alam Bermani 

Hanya Sebagian    
ANAS adalah sebagian dari banyak ka-
sus kader Demokrat. Ayo Nazaruddin, 
buktikan bahwa kamu bisa mengungkap 
penjahat negara alias sang korup. 

Wak Sauk 

Menunggu Keberanian
TINGGAL menunggu keberanian aparat-
nya saja untuk menindaklanjuti semua 
kicauan Nazaruddin.

Betawie Pamoelank Be-p 

Semoga Terungkap
SEMOGA segala yang disampaikan atau 
dibuka M Nazaruddin menjadi benar ada-
nya karena tak mungkin tali tak berujung.

Fadrie Gunawan 

Bongkar Semua
BONGKAR saja 
semua, Nazar kan 
bendahara partai. 
Jelas dia tahu ke 

mana dan dikemanakan uang-
uang itu. Jabarkan semua, eng-
gak usah takut.

Hary Melon 

Jangan Ragu
OK deh. Kalau be-
nar terlibat, ya seret 
saja jangan ragu.

Dian Tak Pernah Padam 

Saling Seret    
WAH seru tuh. 
Nanti lama-lama 
saling seret sampai 
ke atas.

Abdurohman Fatansyah 

Tantangan untuk KPK    
PEKERJAAN me-
nantang untuk KPK 
baru. Ayo buktikan 
kalian beda!

Warung Alif 

ANTARA

Berani atau Tidak?
YANG namanya bekas bendahara partai, 
ya tahu dong ke mana asal muasal aliran 
dana itu dari mana. Tinggal penegak 
hukumnya di sini yang jeli. Apakah dia 
berani atau tidak mengusut para petinggi 
Partai Demokrat? Begitu saja kok repot.

Abdullah Rohim 

Seret Paksa
PELAKU korupsi dalam suatu parpol 
perlu diseret paksa ke pengadilan.

Achmad Madjakar Bromocorah 

Tidak Bisa Mengelak
PETINGGI Demokrat boleh mengelak 
dengan mengatakan harus ada bukti, se-
rahkan saja pada hukum, dan jangan ber-
polemik. Tetapi, bukan berarti rakyat tidak 
paham, rakyat dibantu media mengerti 
apa yang dilakukan penguasa. Zaman 
sudah berubah, musim telah berganti.

Efendi Muhammad Jamal 

Foto B
152 x 72

Lahirkan Korupsi
DEMOKRASI melahirkan korupsi.

Ali Badai 

Abal-Abal
DEMOKRASI abal-abal.

‘Oswen Delhuerto Butarbutar 

Hak Setiap Orang
DEMOKRASI, setiap orang punya hak masing-
masing untuk demokrasi selama itu tidak meng-
ganggu ketenangan orang lain.

Munanday Nday 

Omong Doang
AH, itu omong doang. Kebijakan hanya untuk 
para pejabat yang korup. Indonesia tambah 
miskin.

Setiawan Muse’park 

Tidak Peduli Rakyat
POLITIK hanya mementingkan kepentingan 
kelompok tertentu. Kepentingan rakyat? Siapa 
yang peduli?

Abdi Permana 

Menjadi Sopir
PEMERINTAH harus menjadi sopir bagi setiap para 
penumpang dari berbagai golongan karena dialah 
yang bisa membawa kita ke arah tujuan.

Soleh Capten 

Revolusi Saja!
MEMANG revolusi tidak demokrasi? Justru 
revolusi mengakomodasi semua golongan. 
Tidak seperti sekarang mengaku demokrasi, 
tapi kapitalis tinggi.

Robin Sergio 

Tidak Terpikat Uang
KUAT dalam arti tidak terpikat oleh tumpuk-
an uang. Demokrasi sempurna artinya tidak 
ada politik uang, kampanye hitam, pemenang 
pemilu memimpin penuh percaya diri, tidak 
perlu koalisi dengan partai yang minta jatah 
menteri, dan koalisilah dengan rakyat yang 
me milih dengan tulus dan ikhlas.

Irmanto Ndun

Penasaran
PENASARAN nih akan hasil audit forensik BPK dan 
kerja KPK. Serta mungkinkah HMP dapat terwujud-
kan? Rakyat menunggu dengan kesabarannya.

Heri Maryadi 

Umumkan Segera!
DIUMUMKAN dong segera kepada pemegang kedau-
latan tertinggi, yaitu rakyat.

Robin Sergio 
 

Salah Tafsir
SUPAYA tidak salah tafsir atau pembalikan arti, se-
baiknya KPK dan BPK bekerja sama mengungkap 
kasus Century.

Haerudin Tea 

Mampukah KPK?
BILA kedaulatan KPK bisa membongkar kasus-kasus 
korupsi yang berada di Indonesia, patut dibanggakan, 
apalagi bisa menembus institusi kepresidenan.

Abu CriTink 

Jadi Mayat Dulu
KALAU mau menggunakan audit forensik, artinya para 
koruptornya harus menjadi mayat dulu dong, hahaha.

Semar Cupuning Alam 

Harapan KPK Baru
WALAU masih meraba-raba konsistensi akan kebera-
nian para punggawa baru KPK, saya menaruh harapan 
besar akan komitmen Bapak Abraham Samad dan 
kawan-kawan. Ayo, tunjukkan nyali biar terukir dengan 
tinta emas bahwa KPK jilid tiga adalah yang terbaik.

A Suardi

Jangan Tertipu
BIASANYA orang yang sekarat itu bicaranya jujur. 
Sama dengan Nazaruddin yang sudah tidak ada 
pilihan lain selain masuk penjara. Jadi pelajaran 
yang harus kita pegang ialah jangan sekali-kali per-
caya terhadap penampilan dan tutur kata yang baik. 
Kepercayaan hanya boleh diberikan jika mereka 
menunjukkan keteladanan yang baik. Rakyat harus 
tahu bujukan-bujukan ketika mereka memperebutkan 
jabatan seperti kepala daerah dan anggota DPR. Hati-
hati jangan tertipu serigala berbulu domba.

Anak SD

Harus Diperiksa
ANAS harus diperiksa. Bila perlu, pakai detektor 
kebohongan. KPK harus berani, jangan pernah takut 
terhadap penguasa korup. Lebih takutlah kepada 
Tuhan.

Siti

Siapa Buto Kolo?
WAHAI masyarakat Indonesia yang dulu getol den-
gan slogan ‘lanjutkan’. Sekarang semakin jelas siapa 
sebenarnya buto kolo-buto kolo di Indonesia yang me-
nyebabkan negeri ini tidak maju-maju, bahkan tidak 
aman lagi. Oleh karena itu, mari di Pemilu 2014, kita 
bersama bisa menghilangkan buto kolo di parlemen 
dan pemerintahan.

Asaa

Tindak Lanjuti
ANAS harus diperiksa. KPK harus berani menindak-
lanjuti laporan Nazaruddin.

Stevano daniel

Menunggu Aksi KPK
Tinggal KPK, masih punya nyali atau tidak?

Rakyat Jelata

ANTARA
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